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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Pengantar Observasi Awal 
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Lampiran 2. Keterangan Observasi Awal 
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Lampiran 3. Surat Pengantar Judges 

a) Judges 1 
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b) Judges 2 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Uji Judges 

a) Judges 1 
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b) Judges 2 
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Lampiran 5. Surat Pengantar Validasi Produk 

a) Ahli Materi 1 

 

  



100 

 

 

 

b) Ahli Materi 2 
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c) Ahli Materi 3 
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d) Ahli Bahasa 1 
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e) Ahli Bahasa 2 
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f) Ahli Bahasa 3 
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g) Ahli Media 1 
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h) Ahli Media 2 
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i) Ahli Media 3 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Produk 

a) Ahli Materi 1 
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b) Ahli Materi 2 
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c) Ahli Materi 3 
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d) Ahli Bahasa 1 
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e) Ahli Bahasa 2 
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f) Ahli Bahasa 3 
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g) Ahli Media 1 
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h) Ahli Media 2 
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i) Ahli Media 3 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Pengantar Penelitian 

a) Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Nama Sekolah : SD Negeri 2 Bengkala 

Kelas  : V 

Tanggal  : 22 Juli 2025 

No Indikator Catatan Lapangan 

1 Metode pembelajaran IPA Didominasi oleh metode ceramah dan 

pemberian tugas. Jarang sekali 

adanya metode diskusi. 

2 Penggunaaan media Pembelajara nmasih tergantung pada 

buku paket siswa. Guru sesekali 

memberikan contoh lisan pada 

kehidupan sehari-hari. 

3 Pemanfaatan teknologi Terdapat LCD Proyektor dan tablet, 

namun tidak digunakan dalam 

pembelajaran ini. 

4 Keterlibatan siswa reguler  Siswa cukup aktif dalam berdiskusi, 

namun cepat merasa bosan ketika 

pembelajaran yang monoton. 

5 Keterlibatan siswa tunarungu Diferensasi proses dilakukan apabila 

terdapat siswa tunarungu, yang 

didampingi oleh GPK.  

6 Fokus belajar siswa tunarungu Proses belajar siswa tunarungu cukup 

pendek, sekitar 10-15 menit.  

7 Kebutuhan visual Siswa, terutama siswa tunarungu 

sangat terbantu adanya media visual. 

Diantaranya gambar dan video. 

8 Kesesuaian bahasa isyarat Terdapat keterbatasan Kata Kolok 

menjelaskan istilah ilmiah, salah 

satunya ambiguitas. 
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9 Sumber belajar mandiri Selain buku ajar, tablet dan 

ketersedian Wi-Fi menjaadi potensi 

pembelajaran digital. 

10 Lingkungan belajar inklusif Dalam pembelajaran menjadi 

tantangan untuk pemahamn materi 

yang merata.  
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b) Modul Ajar 
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c) Hasil Wawancara 
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Lampiran 10. Hasil Uji Judges Instrumen Penelitian 

a) Judges I 
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b) Judges II 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Instrumen Penelitian 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Hasil Uji Instrumen Penelitian Ahli Materi 

Berdasarkan uji terhadap instrumen ahli materi yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus validitas Aiken sebagai berikut.  

𝑉 =
∑(𝑠 − 𝑙𝑜)

𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜)
 

 

Keterangan: 

𝑽   : Nilai validitas isi. 

𝒔   : Skor yang diberikan ahli. 

𝒍𝒐 : Skor terendah dalam skala (misalnya 1). 

𝒄   : Skor tertinggi dalam skala (misalnya 5). 

 𝒏  : Jumlah ahli. 

No s1 s2 ∑𝑠 𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜) V Kategori 

Butir 

1 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Total 5 5 10 10 1,00 Validitas 

Tinggi 

Nilai validitas isi instrumen penilaian ahli materi berdasarkan rumus Aiken 

adalah 1,00. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, maka 

instrumen penilaian ahli materi diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

 

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian Ahli Bahasa 

Berdasarkan uji terhadap instrumen ahli bahasa yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus validitas Aiken sebagai berikut.  

 

𝑉 =
∑(𝑠 − 𝑙𝑜)

𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜)
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Keterangan: 

𝑽   : Nilai validitas isi. 

𝒔   : Skor yang diberikan ahli. 

𝒍𝒐 : Skor terendah dalam skala (misalnya 1). 

𝒄   : Skor tertinggi dalam skala (misalnya 5). 

 𝒏  : Jumlah ahli. 

No s1 s2 ∑𝑠 𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜) V Kategori 

Butir 

1 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

7 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Total 7 7 14 14 1,00 Validitas 

Tinggi 

Nilai validitas isi instrumen penilaian ahli bahasa berdasarkan rumus 

Aiken adalah 1,00. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, 

maka instrumen penilaian ahli bahasa diklasifikasikan pada kriteria sangat 

tinggi. 

3. Hasil Uji Instrumen Penelitian Ahli Media 

Berdasarkan uji terhadap instrumen ahli media yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus validitas Aiken sebagai berikut.  

 

𝑉 =
∑(𝑠 − 𝑙𝑜)

𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜)
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Keterangan: 

𝑽   : Nilai validitas isi. 

𝒔   : Skor yang diberikan ahli. 

𝒍𝒐 : Skor terendah dalam skala (misalnya 1). 

𝒄   : Skor tertinggi dalam skala (misalnya 5). 

 𝒏  : Jumlah ahli. 

No s1 s2 ∑𝑠 𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜) V Kategori 

Butir 

1 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

7 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

8 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

9 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Total 9 9 18 18 1,00 Validitas 

Tinggi 

 

Nilai validitas isi instrumen penilaian ahli media berdasarkan rumus Aiken 

adalah 1,00. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, maka 

instrumen penilaian ahli media diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 
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4. Hasil Uji Instrumen Penelitian Respon Guru 

Berdasarkan uji terhadap instrumen respon guru yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus validitas Aiken sebagai berikut.  

𝑉 =
∑(𝑠 − 𝑙𝑜)

𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜)
 

 

Keterangan: 

𝑽   : Nilai validitas isi. 

𝒔   : Skor yang diberikan ahli. 

𝒍𝒐 : Skor terendah dalam skala (misalnya 1). 

𝒄   : Skor tertinggi dalam skala (misalnya 5). 

 𝒏  : Jumlah ahli. 

No s1 s2 ∑𝑠 𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜) V Kategori 

Butir 

1 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Total 6 6 12 12 1,00 Validitas 

Tinggi 

Nilai validitas isi instrumen penilaian respon guru berdasarkan rumus 

Aiken adalah 1,00. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, 

maka instrumen penilaian respon guru diklasifikasikan pada kriteria sangat 

tinggi. 
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5. Hasil Uji Instrumen Penelitian Respon Siswa 

Berdasarkan uji terhadap instrumen respon siswa yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus validitas Aiken sebagai berikut.  

𝑉 =
∑(𝑠 − 𝑙𝑜)

𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜)
 

 

Keterangan: 

𝑽   : Nilai validitas isi. 

𝒔   : Skor yang diberikan ahli. 

𝒍𝒐 : Skor terendah dalam skala (misalnya 1). 

𝒄   : Skor tertinggi dalam skala (misalnya 5). 

 𝒏  : Jumlah ahli. 

No s1 s2 ∑𝑠 𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜) V Kategori 

Butir 

1 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 

1 0 1 2 0,50 Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 

1 1 2 2 1,00 Validitas 

Tinggi 

Total 6 6 12 12 1,00 Validitas 

Tinggi 

Nilai validitas isi instrumen penilaian respon siswa berdasarkan rumus 

Aiken adalah 0,9166. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas 

isi, maka instrumen penilaian respon siswa diklasifikasikan pada kriteria sangat 

tinggi. 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Media 

a) Ahli Materi I 
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b) Ahli Materi II 
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c) Ahli Materi III 
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d) Ahli Bahasa I 
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e) Ahli Bahasa II 
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f) Ahli Bahasa III 
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g) Ahli Media I 
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h) Ahli Media II 
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i) Ahli Media III 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Validitas Media 

Analisis validasi isi kamus terminologi IPA menggunakan rumus validitas 

Aiken sebagai berikut. 

𝑉 =
∑𝑠 − 𝑙𝑜

𝑛 (𝑐 − 𝑙𝑜)
 

 s = r − 𝑙𝑜 

Keterangan: 

𝑽   : Koefisien validitas isi 

𝒔   : Skor yang diberikan oleh penilai dikurangi skor terendah 

𝒓   : Skor yang diberikan judges 

𝒍𝒐 : Skor terendah pada skala penilaian 

𝒄   : Skor tertinggi pada skala penilaian 

 𝒏  : Jumlah ahli yang menilai 

a) Analisis Validitas Ahli Materi 

n = 3 

c = 5 

n (c-lo) = 3 (5-1) = 3 (4) = 12 

 

Butir 

Soal 

Penilaian Ahli s1 s2 s3 ∑𝑠 n (c-lo) V 

1 2 3 

Butir 1 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 2 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 3 4 5 5 3 4 4 11 12 0,9166 

Butir 4 5 5 4 4 4 3 11 12 0,9166 

Butir 5 4 5 5 3 4 4 11 12 0,9166 

Total 23 23 24 18 18 19 55 60 0,9166 

 

Berdasarkan perhitungan diatas V = 0,9166, maka penilaian kamus Android yang 

dikembangkan dari segi materi termasuk kategori sangat tinggi. 
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b) Analisis Validitas Ahli Bahasa 

n = 3 

c = 5 

n (c-lo) = 3 (5-1) = 3 (4) = 12 

 

Butir 

Soal 

Penilaian Ahli s1 s2 s3 ∑𝑠 n (c-lo) V 

1 2 3 

Butir 1 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 2 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 3 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 4 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Buitr 6 5 4 5 4 3 4 11 12 0,9166 

Butir 7 5 3 5 4 2 4 10 12 0,8333 

Total 35 27 35 28 20 28 76 84 0,9047 

 

Berdasarkan perhitungan diatas V = 0,9047, maka penilaian kamus Android yang 

dikembangakan dari segi bahasa termasuk kategori sangat tinggi. 
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c) Analisis Validitas Ahli Bahasa 

n = 3 

c = 5 

n (c-lo) = 3 (5-1) = 3 (4) = 12 

 

Butir 

Soal 

Penilaian Ahli s1 s2 s3 ∑𝑠 n (c-lo) V 

1 2 3 

Butir 1 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Butir 2 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Butir 3 4 5 5 3 4 4 11 12 0,9166 

Butir 4 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Butir 5 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Buitr 6 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Butir 7 4 5 5 3 4 4 11 12 0,9166 

Butir 8 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Butir 9 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 

Total 43 45 45 34 36 36 106 108 0,9814 

 

Berdasarkan perhitungan diatas V = 0,9814, maka penilaian kamus Android yang 

dikembangakan dari segi media termasuk kategori sangat tinggi. 
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Lampiran 14. Hasil Uji Kepraktisan 

a) Hasil Uji Kepraktisan Guru  
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b) Hasil Uji Kepraktisan Siswa 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

HASIL PERHITUNGAN UJI KEPRAKTISAN 

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan tingkat kepraktisan dari kamus 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 

Persentase = 
∑  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 

Keterangan : 

∑ skor perolehan = Jumlah 

Skor maksimal = banyak seluruh item angket 

Tahapan selanjutnya yaitu, menghitung persentase keseluruhan subjek dalam 

penelitian yang menggunakan rumus sebagai berikut. 

Persentase = 
𝐹

𝑁
 

Keterangan : 

F = Jumlah presentase tiap responden 

N = Banyak subjek 

Butir Soal Skor 

Guru 1 Guru 2 

Butir 1 4 4 

Butir 2 4 3 

Butir 3 4 4 

Butir 4 4 4 

Butir 5 4 4 

Butir 6 4 4 

Jumlah Skor 24 23 

Skor maksimal 24 24 

Persentase 100% 95,83%. 

Rata-rata persentase 97,92%. 

Berdasarkan perhitungan diatas rata-rata presentase adalah 97,92%, diklasifikasikan 

dalam skala PAP termasuk kategori sangat tinggi. 
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Butir Soal Skor Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Butir 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

Butir 2 4 4 3 4 4 4 3 4 

Butir 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Butir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Butir 5 3 4 4 3 4 4 4 4 

Butir 6 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah 

Skor 

23 24 23 23 24 24 23 24 

Skor 

Maksimal 

24 24 24 24 24 24 24 24 

Persentase 95,83% 100% 95,83% 95,83% 100% 100% 95,83% 100% 

Rata-rata 

Persentase 

97,92% 

Berdasarkan perhitungan diatas rata-rata presentase adalah 97,92%, diklasifikasikan 

dalam skala PAP termasuk kategori sangat tinggi. 
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Lampiran 16. Link Video dan Buku Pentunjuk Penggunaan 

a) Aplikasi Kamus Terminologi IPA 

Link:  

https://drive.google.com/file/d/1AM87xPVJjxv6hkteSErw_wPLhFpiN-

I3/view?usp=drivesdk 

Barcode: 

 

 

b) Buku Panduan 

Link: 

https://drive.google.com/file/d/1qMocagIxeVFQ6MH40mPcjyhgJi7E6fHQ/vie

w?usp=drivesdk 

Barcode: 

 

https://drive.google.com/file/d/1AM87xPVJjxv6hkteSErw_wPLhFpiN-I3/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1AM87xPVJjxv6hkteSErw_wPLhFpiN-I3/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1qMocagIxeVFQ6MH40mPcjyhgJi7E6fHQ/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1qMocagIxeVFQ6MH40mPcjyhgJi7E6fHQ/view?usp=drivesdk
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Lampiran 17. Dokumentasi 

 
Observasi Awal 

 
Wawancara bersama Wali Kelas V 

 
Observasi Bahan Ajar 

 
Wawancara Guru Pendamping 

Khusus (GPK) 

 
Uji Kepraktisan oleh Guru 

Pendamping Khusus (GPK) 

 
Uji Kepraktisan oleh Guru Wali 

Kelas V 

 
Uji Kepraktisan oleh Siswa Kelas V 

 
Uji Kepraktisan oleh Siswa ABK 
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